Bupati Kolaka Utara Tegaskan
Bela Negara Dimulai dari
Pengabdian di Daerah

Kolaka Utara sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
upacara peringatan Hari Bela Negara ke-77 di Lapangan Aspirasi Lasusua. Bupati
Kolaka Utara Drs. H. Nurrahman Umar, MH bertindak sebagai Inspektur Upacara
dan memimpin langsung jalannya kegiatan yang diikuti unsur pemerintah, TNI-
Polri, serta masyarakat, Jumat (19/12/2025).

Upacara tersebut dihadiri Wakil Bupati Kolaka Utara H. Jumarding, SE, Ketua
DPRD Kolaka Utara Fitra Yudi, jajaran Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda), para Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), serta peserta
upacara yang terdiri dari ASN, TNI-Polri, dan elemen masyarakat.

Dalam amanatnya, Bupati Kolaka Utara menegaskan bahwa peringatan Hari Bela
Negara merupakan momentum strategis untuk menumbuhkan dan memperkuat
semangat nasionalisme, khususnya di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kolaka
Utara dan masyarakat secara luas.

“Peringatan Hari Bela Negara ke-77 menjadi pengingat bagi kita semua untuk
terus meneguhkan komitmen menjaga keutuhan bangsa, dimulai dari pengabdian
dan tanggung jawab kita di daerah,” kata Nurrahman Umar.

Ia menjelaskan, setiap tanggal 19 Desember bangsa Indonesia mengenang
berdirinya Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Bukittinggi pada
tahun 1948. Peristiwa tersebut menjadi bukti bahwa semangat bela negara
mampu menjaga eksistensi Republik Indonesia di tengah situasi krisis dan
keterbatasan.

Mengusung tema “Teguhkan Bela Negara untuk Indonesia Maju”, Bupati
menyampaikan bahwa kemajuan bangsa tidak dapat dilepaskan dari kontribusi
daerah. Menurutnya, Kolaka Utara memiliki peran penting dalam membangun
kesiapsiagaan, kedisiplinan, serta ketangguhan menghadapi berbagai tantangan
pembangunan.
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“Bela negara saat ini tidak hanya menghadapi ancaman fisik, tetapi juga
tantangan nonkonvensional seperti disrupsi teknologi, ancaman siber,
penyebaran hoaks, radikalisme, hingga potensi bencana alam,” ujarnya.

Karena itu, ia mengajak seluruh elemen masyarakat Kolaka Utara untuk berperan
aktif sesuai kapasitas dan profesi masing-masing. ASN diminta bekerja
profesional dan berintegritas, aparat keamanan menjaga stabilitas, serta
masyarakat memperkuat persatuan dan kepedulian sosial.

“Semangat bela negara tidak hanya diwujudkan melalui upacara seremonial,
tetapi harus tercermin dalam tindakan nyata sehari-hari, seperti menjaga
persatuan, membantu sesama, dan mendukung pembangunan daerah demi
Kolaka Utara yang aman, maju, dan sejahtera,” tegasnya.

Upacara peringatan Hari Bela Negara ke-77 ini diharapkan mampu memperkuat
komitmen seluruh jajaran pemerintah dan masyarakat Kolaka Utara dalam
mengimplementasikan nilai-nilai bela negara sebagai fondasi pembangunan dan
kehidupan berbangsa.



